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Abstract

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Unggul Tunas Nusa. Berdasarkan hasil
penelitian, manajemen pembiayaan pendidikan telah diterapkan melalui tiga tahapan
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, pihak
sekolah menyusun rencana anggaran tahunan berdasarkan kebutuhan operasional yang
mencakup sarana dan prasarana, honorarium guru, kegiatan pembelajaran, serta program
pengembangan mutu pendidikan. Penyusunan anggaran dilakukan secara partisipatif
dengan melibatkan kepala sekolah, bendahara, dan komite sekolah. Pada tahap
pelaksanaan, dana digunakan sesuai dengan rencana anggaran yang telah ditetapkan,
dengan tetap mengedepankan prinsip transparansi dan akuntabilitas, terutama dalam
pengelolaan dana BOS dan partisipasi masyarakat. Pada tahap evaluasi, sekolah
melakukan peninjauan berkala terhadap realisasi anggaran dan efektivitas penggunaan
dana. Evaluasi dilakukan oleh tim manajemen sekolah bersama komite dengan tujuan
memastikan bahwa setiap pembiayaan benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pendidikan dan mutu lulusan. Secara keseluruhan, penerapan manajemen
pembiayaan pendidikan di SMP Negeri Unggul Tunas Nusa terbukti mendukung
terciptanya proses pendidikan yang lebih efektif dan efisien. Sistem pengelolaan keuangan
yang terstruktur dan terpantau dengan baik menjadi salah satu faktor penting dalam
mendorong peningkatan mutu pendidikan dan kualitas lulusan di sekolah ini.

Abstract

This study employed a qualitative approach and was conducted at SMP Negeri Unggul
Tunas Nusa. The findings show that educational financing management was implemented
through three main stages: planning, implementation, and evaluation. In the planning
stage, the school prepared an annual budget based on operational needs, including
facilities and infrastructure, teachers’ honoraria, learning activities, and educational
quality improvement programs. The budgeting process was carried out participatively by
involving the principal, the treasurer, and the school committee. In the implementation
stage, funds were utilized in accordance with the approved budget plan while maintaining
transparency and accountability, particularly in managing BOS funds and community,
contributions. In the evaluation stage, the school conducted periodic reviews of budget
realization and spending effectiveness. This evaluation was conducted by the school
management team in collaboration with the committee to ensure that educational
financing contributed to improving educational quality and graduate quality. Overall, the
implementation of educational financing management at SMP Negeri Unggul Tunas Nusa
supported a more effective and efficient educational process. A well-structured and closely
monitored financial management system became a key factor in promoting better
educational outcomes and graduate quality at the school.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan salah satu komponen strategis
dalam penyelenggaraan sekolah karena menentukan ketersediaan sumber daya untuk
menjalankan program pembelajaran dan pengembangan peserta didik secara
berkelanjutan. Pembiayaan yang dikelola dengan baik memungkinkan sekolah
menyelenggarakan layanan pendidikan secara efektif, mulai dari penyediaan sarana
prasarana, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pembinaan akademik dan nonakademik,
hingga penguatan program peningkatan kualitas sekolah. Dalam perspektif manajemen
pendidikan, pembiayaan dipahami bukan sekadar “pengeluaran”, melainkan instrumen
penggerak program yang harus direncanakan, dilaksanakan, diawasi, dan
dipertanggungjawabkan agar tepat sasaran dan efisien (Fattah, 2012; Mulyasa, 2012;
Pusvitasari & Sukur, 2020).

Mutu lulusan menjadi salah satu indikator penting keberhasilan sekolah karena
mencerminkan capaian akhir proses pendidikan yang meliputi aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap/karakter. Mutu lulusan tidak hanya ditentukan oleh proses
pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh strategi sekolah dalam mengelola program, iklim
belajar, pembinaan, serta dukungan sumber daya termasuk dukungan pembiayaan.
Sekolah yang mampu mengarahkan pembiayaan pada prioritas peningkatan mutu
seperti penguatan pembelajaran, pengembangan kompetensi guru, pembinaan prestasi,
serta layanan pendampingan peserta didik cenderung memiliki peluang lebih besar
menghasilkan lulusan yang berkualitas (Pramana et al., 2021; Pohan et al., 2023;
Marwiji et al., 2024).

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan yang efektif,
transparan dan akuntabel berhubungan dengan peningkatan kualitas layanan pendidikan,
termasuk dukungan terhadap program-program peningkatan mutu. Transparansi dan
akuntabilitas juga menjadi faktor penting untuk memastikan dana pendidikan digunakan
tepat sasaran serta meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan (Santosa &
Munastiwi, 2022; Gaspar et al., 2022; Rachman et al., 2022). Namun demikian,
sebagian penelitian lebih sering menyoroti pembiayaan pada aspek administratif atau
mengaitkannya dengan mutu pendidikan secara umum, sehingga kajian yang menelaah
secara lebih spesifik strategi manajemen pembiayaan dalam meningkatkan mutu lulusan
pada konteks sekolah tertentu masih perlu diperkuat (Pohan et al., 2023; Rumi et al.,
2022).

Kesenjangan tersebut menunjukkan urgensi penelitian untuk menghadirkan

gambaran empiris mengenai strategi manajemen pembiayaan pendidikan yang benar-
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benar diterapkan sekolah dan kontribusinya terhadap peningkatan mutu lulusan. Hal ini
penting karena sekolah tidak hanya dituntut memiliki sumber dana, tetapi juga dituntut
mampu memastikan dana tersebut digunakan secara tepat sasaran, terukur, dan
berdampak pada hasil akhir pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri Unggul Tunas Nusa dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis strategi manajemen pembiayaan pendidikan dalam meningkatkan mutu
lulusan, mencakup strategi pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembiayaan, serta implikasinya terhadap upaya peningkatan kualitas lulusan di sekolah.
2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan bagian dari manajemen
pendidikan yang berfokus pada pengelolaan sumber daya keuangan sekolah agar dapat
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Pembiayaan
pendidikan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan menyediakan dana, tetapi juga
mencakup proses perencanaan, pengalokasian, pelaksanaan, pengawasan, serta
pertanggungjawaban penggunaan dana untuk mendukung program sekolah (Fattah,
2012; Mulyasa, 2012). Dalam konteks satuan pendidikan, manajemen pembiayaan yang
baik ditandai oleh adanya perencanaan anggaran yang jelas, penetapan prioritas
program, transparansi, akuntabilitas, serta evaluasi penggunaan dana secara berkala agar
pembiayaan memberi dampak terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan
(Pusvitasari & Sukur, 2020; Gusnardi et al., 2021).

Strategi manajemen pembiayaan pendidikan merujuk pada langkah-langkah
terarah yang dirancang sekolah untuk mengoptimalkan penggunaan dana sesuai
kebutuhan dan sasaran mutu. Strategi ini umumnya diwujudkan melalui penyusunan
rencana anggaran berbasis program, pengalokasian dana pada kegiatan prioritas,
pengendalian dan monitoring realisasi anggaran, serta evaluasi efektivitas pembiayaan
sebagai dasar perbaikan program (Pohan et al., 2023; Rumi et al., 2022; Nuryanto et al.,
2024). Strategi pembiayaan yang tepat akan memastikan bahwa penggunaan dana tidak
sekadar memenuhi kebutuhan operasional rutin, tetapi juga menjadi instrumen
peningkatan mutu yang terukur seperti peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan
layanan peserta didik, pengembangan kompetensi pendidik, serta pembinaan prestasi
akademik dan nonakademik (Pramana et al., 2021; Marwiji et al., 2024).

Mutu lulusan  merupakan indikator keberhasilan pendidikan yang
menggambarkan capaian akhir peserta didik setelah menyelesaikan proses pendidikan
pada satuan tertentu. Mutu lulusan dapat dilihat dari ketercapaian kompetensi lulusan

yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap/karakter, serta kesiapan
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untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya atau beradaptasi dalam lingkungan
sosial (Sanjaya, 2013). Peningkatan mutu lulusan dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti kualitas pembelajaran, budaya sekolah, dukungan sarana prasarana, layanan
kesiswaan, serta manajemen sekolah yang mampu mengarahkan program pada capaian
lulusan yang diharapkan (Pramana et al., 2021; Pohan et al., 2023).

Keterkaitan strategi manajemen pembiayaan pendidikan dan mutu lulusan dapat
dijelaskan melalui logika bahwa pembiayaan adalah sumber daya yang menggerakkan
program peningkatan mutu. Ketika sekolah menyusun anggaran berbasis kebutuhan
mutu lulusan dan mengalokasikan dana pada program prioritas seperti penguatan
pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, pembinaan akademik dan nonakademik,
serta layanan pendampingan peserta didik, maka peluang tercapainya mutu lulusan yang
lebih baik akan meningkat (Pramana et al., 2021; Pohan et al., 2023). Transparansi dan
akuntabilitas juga memperkuat pengawasan agar dana digunakan tepat sasaran,
sedangkan evaluasi memberikan umpan balik untuk perbaikan strategi pembiayaan pada
periode berikutnya (Santosa & Munastiwi, 2022; Gaspar et al., 2022; Rachman et al.,
2022).

Penelitian terdahulu umumnya menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan
yang efektif dan akuntabel berkontribusi terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan
dan pencapaian hasil pendidikan. Beberapa studi menemukan bahwa perencanaan
anggaran yang partisipatif serta pengalokasian dana pada kebutuhan prioritas dapat
memperkuat pelaksanaan program sekolah dan meningkatkan kualitas proses
pendidikan (Rumi et al., 2022; Pohan et al., 2023). Studi lain menegaskan bahwa
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana sekolah membantu memastikan
dana digunakan sesuai tujuan sehingga program peningkatan mutu lebih terarah dan
berdampak (Santosa & Munastiwi, 2022; Gaspar et al., 2022).

Berdasarkan teori dan temuan penelitian terdahulu tersebut, strategi manajemen
pembiayaan pendidikan dipandang sebagai faktor yang berperan dalam peningkatan
mutu lulusan. Perencanaan berbasis program dan capaian lulusan, pelaksanaan yang
transparan dan akuntabel, serta evaluasi yang dilakukan secara berkala menjadi
rangkaian strategi yang secara konseptual mendukung peningkatan kualitas lulusan.
Kerangka Dberpikir penelitian ini menempatkan strategi manajemen pembiayaan
pendidikan sebagai dasar untuk memahami bagaimana sekolah mengarahkan sumber

daya keuangan agar berdampak pada mutu lulusan di SMP Negeri Unggul Tunas Nusa.
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3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena manajemen pembiayaan pendidikan di SMP Negeri
Unggul Tunas Nusa. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
mengeksplorasi secara komprehensif makna, proses dan pengalaman yang dialami oleh
individu atau kelompok dalam konteks sosial tertentu. Pendekatan ini tidak berorientasi
pada data numerik atau statistik, melainkan pada narasi, pemaknaan dan konstruksi
realitas sosial yang ditangkap dari sudut pandang partisipan (Rasyid, 2022). Penelitian
kualitatif dalam studi ini bersifat deskriptif dan analitis, yaitu menggambarkan realitas
sebagaimana adanya sekaligus menyusun pemahaman secara mendalam dan reflektif
terhadap data yang diperoleh (Saleh, 2017). Dalam konteks ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen utama yang berperan langsung dalam pengumpulan dan interpretasi data.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri Unggul Tunas Nusa pada rentang waktu
satu bulan. Subjek penelitian ditentukan secara purposive berdasarkan pertimbangan
keterlibatan serta pengetahuan informan terhadap pengelolaan pembiayaan pendidikan di
sekolah. Informan utama dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, bendahara sekolah,
serta komite sekolah. Informan pendukung dapat melibatkan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum dan beberapa guru yang terkait dengan pelaksanaan program pembelajaran dan
pembinaan peserta didik. Pemilihan informan tersebut bertujuan agar data yang diperoleh
mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai proses perencanaan, pelaksanaan,
serta transparansi dan evaluasi pembiayaan pendidikan di sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai proses
perencanaan anggaran, sumber pembiayaan, prioritas penggunaan dana, transparansi dan
akuntabilitas, serta mekanisme evaluasi penggunaan dana di SMP Negeri Unggul Tunas
Nusa. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung pelaksanaan program sekolah
yang didukung pembiayaan serta kondisi layanan pendidikan yang terkait dengan mutu
sekolah. Dokumentasi digunakan untuk menelaah dokumen yang relevan seperti rencana
anggaran tahunan, laporan realisasi anggaran, dokumen penggunaan dana BOS, notulen
rapat, serta dokumen pendukung lainnya yang menunjukkan keterkaitan pembiayaan
dengan program peningkatan mutu. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
pedoman wawancara, lembar observasi, dan daftar cek dokumentasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menekankan proses pemahaman
makna dan penafsiran terhadap data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan sehingga diperolen gambaran yang sistematis mengenai fenomena yang
diteliti (Saleh, 2017). Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan data dari berbagai
informan serta memastikan kesesuaian hasil wawancara dengan hasil observasi dan
dokumentasi yang diperoleh (Sugiyono, 2015). Proses penelitian dilakukan tanpa
intervensi terhadap realitas yang sedang diteliti sehingga data yang dihasilkan
merepresentasikan kondisi aktual di lapangan, dan pendekatan kualitatif dinilai relevan
untuk mengungkap dinamika manajemen pembiayaan pendidikan yang tidak selalu dapat
dijelaskan secara utuh melalui pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2015).

Model penelitian yang digunakan adalah model konseptual yang menggambarkan
bahwa manajemen pembiayaan pendidikan di sekolah berjalan melalui tiga tahapan
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dimaknai sebagai
penyusunan anggaran sekolah berbasis kebutuhan operasional dan prioritas program
pendidikan. Pelaksanaan dimaknai sebagai pemanfaatan dana sesuai rencana yang
ditetapkan dengan memperhatikan transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana.
Evaluasi dimaknai sebagai peninjauan berkala terhadap realisasi anggaran dan efektivitas
penggunaan dana untuk memastikan pembiayaan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan. Dengan model tersebut, penelitian ini menelaah bagaimana
rangkaian tahapan manajemen pembiayaan diterapkan di SMP Negeri Unggul Tunas
Nusa dan bagaimana penerapannya mendukung terciptanya proses pendidikan yang lebih
efektif dan efisien.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Unggul Tunas Nusa pada bulan
Januari 2026. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, bendahara sekolah, komite
sekolah, serta informan pendukung yang relevan dengan pengelolaan pembiayaan dan
program peningkatan mutu lulusan. Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan
program sekolah yang didukung pembiayaan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
menelaah dokumen perencanaan, realisasi dan pelaporan pembiayaan sekolah serta
dokumen pendukung program peningkatan mutu lulusan. Data dianalisis secara
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, serta
diuji keabsahannya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Tabel 1 menyajikan ringkasan temuan penelitian pada setiap tahapan manajemen

pembiayaan pendidikan yang berkaitan dengan peningkatan mutu lulusan di SMP
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Negeri Unggul Tunas Nusa.
Tabel 1. Ringkasan Temuan Manajemen Pembiayaan Pendidikan dalam Meningkatkan

Mutu Lulusan.

Tahapan Temuan Utama  Bentuk Implementasi dampak Terhadap

Mutu Lulusan

Perencanaan  Anggaran disusun Rapat kerja, penetapan Penguatan capaian
berbasis prioritas, penganggaran akademik dan karakter
kebutuhan dan program penguatan lulusan
evaluasi pembelajaran dan

pembinaan

Pelaksanaan ~ Dana digunakan Pelaksanaan  program Program berjalan
sesuai rencana sesuai jadwal, efektif, kompetensi
dan prioritas pengadaan sarana lulusan meningkat

belajar, dukungan

program peserta didik

Transparansi ~ Pelaporan dan Laporan internal, Kepercayaan
pengawasan dokumentasi bukti meningkat, dukungan
dilakukan berkala transaksi, rapat evaluasi pemangku kepentingan

dengan komite menguat

Hasil ringkasan pada Tabel 1 diperkuat oleh data wawancara yang menunjukkan
bahwa sekolah menyusun pembiayaan berdasarkan kebutuhan program dan prioritas
peningkatan mutu lulusan. Berikut Transkrip Wawancara dengan Kepala sekolah
menyampaikan:

“Pembiayaan itu kita arahkan ke program yang memang dibutuhkan sekolah,
apalagi yang menyangkut mutu lulusan. Jadi programnya jelas dulu baru anggarannya
disusun.” (R1, wawancara)

4.1 Perencanaan Pembiayaan Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Perencanaan pembiayaan pendidikan di SMP Negeri Unggul Tunas Nusa
dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan kepala sekolah, bendahara, guru,
komite sekolah dan pihak terkait lainnya. Proses perencanaan diawali melalui rapat
kerja tahunan yang menghasilkan dokumen rencana kegiatan dan anggaran sekolah

sebagai acuan utama dalam menetapkan prioritas program serta mengatur alokasi dana.
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Pola perencanaan ini menunjukkan adanya penyusunan anggaran berbasis kebutuhan
dan program prioritas (Pramana et al., 2021; Pohan et al., 2023).
Berikut Transkrip Wawancara dengan Kepala sekolah menyatakan:

“Kalau mau nyusun RKAS itu tidak bisa sendiri. Biasanya Kita rapat bareng,
kepala sekolah, bendahara, guru, juga komite. Kita bahas program apa yang perlu
duluan.” (R1, wawancara)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses perencanaan, sekolah
menggunakan pendekatan berbasis kebutuhan serta berbasis evaluasi hasil pembelajaran
pada periode sebelumnya. Indikator utama yang menjadi perhatian dalam penyusunan
anggaran meliputi capaian hasil belajar siswa, capaian kelulusan, serta kesiapan lulusan
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Guru menyampaikan bahwa
evaluasi hasil belajar dijadikan dasar dalam menentukan program yang direncanakan,
yaitu:

“Biasanya dari rapat itu kami lihat nilai dan hasil evaluasi, terus diputuskan
program penguatan apa yang dibutuhkan.” (R3, wawancara)

Sebagai respons terhadap evaluasi pembelajaran, sekolah mengarahkan
pembiayaan pada program penguatan pembelajaran, pengadaan modul pendalaman
materi, serta peningkatan kompetensi guru. Strategi ini selaras dengan penelitian yang
menekankan pentingnya fokus pembiayaan pada program prioritas peningkatan mutu
(Pohan et al., 2023; Rumi et al., 2022).

Berikut Transkrip Wawancara dengan Kepala sekolah menegaskan:

“Yang sering kami anggarkan itu bimbel, modul pendalaman, sama pelatihan
guru. Karena kalau gurunya juga berkembang, pembelajaran jadi lebih bagus.” (R1,
wawancara)

a. Perencanaan Anggaran Berbasis Program dan Evaluasi

Perencanaan anggaran menunjukkan kecenderungan berbasis program karena
alokasi dana diarahkan pada kegiatan yang memiliki keterkaitan langsung dengan
peningkatan mutu lulusan. Program yang direncanakan tidak hanya berfokus pada
kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga mencakup kegiatan pembinaan, penguatan
literasi dan numerasi, serta pengembangan karakter. Pola ini menunjukkan bahwa
perencanaan pembiayaan digunakan sebagai instrumen untuk mengarahkan pencapaian
tujuan sekolah.

Bendahara Sekolah menyatakan:
“Kami bukan sekadar menghabiskan dana, tapi memang diarahkan ke kegiatan

yang sudah diprogramkan. Jadi ada itemnya jelas.” (R2, wawancara)
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b. Prioritas Program untuk Penguatan Mutu Lulusan

Prioritas pembiayaan ditetapkan pada program yang berorientasi pada hasil,
terutama pada kegiatan yang mendukung capaian akademik serta pembentukan karakter.
Perencanaan tersebut memperlihatkan keselarasan antara strategi pembiayaan dan target
mutu lulusan yang ingin dicapai sekolah.

Komite Sekolah menyatakan :

“Yang jadi prioritas itu yang kelihatan dampaknya ke anak. Misalnya persiapan
ujian, pembinaan disiplin, sama kegiatan yang menguatkan karakter.” (R4, wawancara)
4.2 Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Pelaksanaan pembiayaan di SMP Negeri Unggul Tunas Nusa dilakukan sesuai
jadwal pelaksanaan kegiatan yang telah tertuang dalam rencana kerja dan anggaran
sekolah. Penyaluran dana dilakukan secara bertahap dan menyesuaikan dengan
pencairan dana dari pemerintah, terutama dana BOS. Bendahara sekolah bertanggung
jawab dalam pengelolaan dana secara administratif, meliputi pencatatan pengeluaran,
penyimpanan bukti transaksi, serta penyusunan laporan internal. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa dana yang diterima digunakan sesuai prioritas program
peningkatan mutu lulusan. Implementasi anggaran di antaranya mendukung program
penguatan materi untuk kelas akhir, pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran, pengadaan media dan alat bantu ajar, serta pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri dan ekstrakurikuler unggulan yang menguatkan keterampilan dan
karakter siswa. Praktik ini sesuai dengan penelitian yang menegaskan pentingnya
pelaksanaan anggaran sesuai prioritas dan kontrol realisasi (Rumi et al., 2022; Pohan et
al., 2023).

Bendahara Sekolah menyatakan:

“Dana BOS itu cairnya memang bertahap, jadi kita menunggu pencairan.
Kalau sudah masuk, baru kegiatan yang sudah dijadwalkan bisa jalan.” (R2,
wawancara)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dana yang diterima digunakan sesuai
prioritas program peningkatan mutu lulusan. Implementasi anggaran di antaranya
mendukung program penguatan materi untuk kelas akhir, pelatihan guru dalam
pemanfaatan teknologi pembelajaran, pengadaan media dan alat bantu ajar, serta
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler unggulan yang
menguatkan keterampilan dan karakter siswa. Kepala sekolah menyampaikan bahwa

penggunaan dana didahulukan pada kebutuhan pembelajaran dan program prioritas,
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yaitu:
Kepala Seekolah menyatakan:

“Kalau dana sudah cair, yang didahulukan itu kebutuhan pembelajaran dan
kegiatan yang menunjang kelas akhir, supaya target kelulusan tetap tercapai.” (R1,
wawancara)

a. Implementasi Anggaran pada Program Prioritas

Pelaksanaan pembiayaan menekankan dukungan terhadap kegiatan yang terkait
langsung dengan peningkatan kompetensi lulusan. Penggunaan dana diarahkan pada
kebutuhan pembelajaran dan program pendampingan peserta didik sehingga program
berjalan efektif sesuai sasaran.

Dewan Guru mengatakan:

“Untuk kelas IX itu biasanya ada program tambahan, kayak pendalaman materi
dan try out. Itu rutin dilakukan karena berpengaruh ke kelulusan dan kami juga
mengundang guru les bimbel dari luar untuk anak anak kelas IX..” (R3, wawancara)

b. Kendala Pelaksanaan dan Strategi Penyesuaian

Pelaksanaan pembiayaan menghadapi kendala teknis, salah satunya
keterlambatan pencairan dana BOS yang dapat memengaruhi jadwal program. Sekolah
melakukan penyesuaian melalui efisiensi, pengaturan ulang jadwal, serta koordinasi
internal agar program prioritas tetap berjalan.

Bendahara Sekolah menyatakan:

“Kendala biasanya BOS telat cair. Jadi kegiatan ada yang mundur, tapi tetap
diusahakan jalan, paling kita atur ulang jadwalnya.” (R2, wawancara)

4.3 Transparansi Pembiayaan Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Transparansi pengelolaan keuangan menjadi prinsip penting di SMP Negeri
Unggul Tunas Nusa untuk menjaga akuntabilitas serta membangun kepercayaan
pemangku kepentingan. Transparansi dan akuntabilitas merupakan bagian penting dari
tata kelola keuangan sekolah yang baik (Santosa & Munastiwi, 2022; Gaspar et al.,
2022; Rachman et al., 2022).

Kepala sekolah menyatakan:

“Setiap ada penggunaan dana, itu ada laporannya. Biasanya disampaikan
waktu rapat sekolah atau kalau ada evaluasi.” (R1, wawancara)
a. Mekanisme Pelaporan dan Dokumentasi Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan format yang jelas dan didukung bukti
transaksi yang terdokumentasi. Pengarsipan dilakukan untuk memastikan keteraturan

administrasi serta memudahkan proses evaluasi penggunaan dana.
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Bendahara Sekolah menyatakan:
“Bukti transaksi itu harus lengkap. Nota, kwitansi, semua disimpan. Karena
nanti dipakai untuk laporan BOS juga. ” (R2, wawancara)
b. Dampak Transparansi terhadap Dukungan Pemangku Kepentingan
Transparansi memberi dampak positif terhadap kepercayaan warga sekolah dan
pemangku kepentingan. Dukungan terhadap program sekolah menjadi lebih kuat karena
adanya keyakinan bahwa dana dikelola secara tertib dan bertanggung jawab. Hal ini

diperkuat oleh pernyataan komite sekolah yang menyampaikan bahwa keterbukaan

memudahkan dukungan terhadap sekolah, yaitu:

Komite Sekolah menyatakan:

“Kalau sekolah terbuka soal keuangan, kami sebagai komite juga lebih enak

mendukung. Soalnya jelas dipakai buat apa.” (R4, wawancara)

Untuk memperjelas bentuk program yang dibiayai, Tabel 2 menyajikan contoh

pemetaan program prioritas, sumber dana, dan keterkaitannya dengan mutu lulusan.

Tabel 2. Pemetaan Program Prioritas Pembiayaan dan Keterkaitannya dengan Mutu

Lulusan
Program Tujuan Contoh Kegiatan ~ Sumber Dana Indikator
Prioritas Program Utama Mutu Lulusan
yang
Didorong
Penguatan Meningkatkan Bimbingan belajar, BOS/ Nilai
pembelajaran  capaian akademik pendalaman materi, operasional akademik
inti try out dan modul sekolah meningkat
penguatan kesiapan ujian
lebih baik
Peningkatan Meningkatkan Pelatihan  strategi BOS/dukungan Pembelajaran
kompetensi kualitas pembelajaran  aktif, sekolah lebih  efektif,
guru pembelajaran penggunaan  media pemahaman
dan tekhnologi siswa
meningkat
Sarana dan Mendukung Pengadaan/perawata BOS/ Keterampilan
media proses belajar n LCD, laptop, alat operasional dan
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pembelajaran  yang optimal peraga dan buku sekolah pemahaman
penunjang siswa
meningkat
Pembinaan Membentuk Pembiasaan positif, Sekolah/komite Disiplin,
karakter  dan sikap/karakteristik kegiatan pembinaan, (sesuai tanggung
kedisiplinan positif penguatan tata tertib  kebijakan) jawab dan
sikap  sosial
berkembang
Ekstrakurikuler  Mengembangkan  Pramuka, olahraga, BOS/dukungan Soft skills,
unggulan minat bakat dan seni, sains club, sekolah kepemimpinan,
soft skills karya ilmiah remaja kerja tim
meningkat
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan pembiayaan pendidikan dalam
meningkatkan mutu lulusan di SMP Negeri Unggul Tunas Nusa telah dilakukan secara
sistematis dan terarah. Hal ini terlihat dari keterlibatan berbagai pihak dalam
penyusunan rencana kerja dan anggaran sekolah serta penetapan prioritas program
berdasarkan kebutuhan dan evaluasi hasil pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menekankan pentingnya perencanaan pembiayaan berbasis kebutuhan
dan program prioritas (Pramana et al., 2021; Pohan et al., 2023).

Kepala sekolah menegaskan:

“Kalau mau nyusun RKAS itu tidak bisa sendiri. Biasanya kita rapat bareng,
kepala sekolah, bendahara, guru, juga komite.” (R1, wawancara)

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan menunjukkan efektivitas dan efisiensi
pemanfaatan dana karena anggaran difokuskan pada program prioritas seperti penguatan
pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, pembinaan karakter, serta penyediaan
sarana pembelajaran. Temuan ini selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa
pengelolaan anggaran yang efektif perlu didukung koordinasi dan fleksibilitas saat
terjadi kendala teknis (Rumi et al., 2022; Pohan et al., 2023).

Bendahara menyampaikan:
“Kendala biasanya BOS telat cair. Jadi kegiatan ada yang mundur, tapi tetap

diusahakan jalan, paling kita atur ulang jadwalnya.” (R2, wawancara)
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Dalam aspek transparansi, sekolah menerapkan pelaporan dan pengawasan
penggunaan dana secara berkala serta menyusun dokumen pertanggungjawaban sesuai
ketentuan. Transparansi ini meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan
memperkuat dukungan terhadap program sekolah. Temuan ini selaras dengan penelitian
yang menekankan bahwa transparansi meningkatkan partisipasi dan dukungan
masyarakat (Santosa & Munastiwi, 2022; Gaspar et al., 2022; Rachman et al., 2022).
Komite sekolah menegaskan:

“Kalau sekolah terbuka soal keuangan, kami sebagai komite juga lebih enak
mendukung.” (R4, wawancara)

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rumi et al. (2022) yang menekankan
bahwa kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajerial sekolah
dalam mengelola pembiayaan secara efektif. Pohan et al. (2023) menegaskan
pentingnya perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan transparansi pembiayaan dalam
menjamin peningkatan mutu lulusan. Hasmawati et al. (2021) juga menekankan bahwa
partisipasi komponen sekolah dalam perencanaan anggaran berbasis kebutuhan menjadi
faktor keberhasilan pengelolaan pembiayaan. Pada aspek transparansi, Santosa dan
Munastiwi (2022) serta Priatna et al. (2018) menunjukkan bahwa pelaporan yang
terbuka dan akuntabel mampu meningkatkan keterlibatan pemangku kepentingan dan
memperkuat budaya organisasi sekolah yang profesional. Dengan demikian, manajemen
pembiayaan yang terencana, terstruktur, transparan, dan akuntabel menjadi fondasi
penting dalam mendukung peningkatan mutu lulusan dan daya saing peserta didik
(Pramana et al., 2021; Pohan et al., 2023).

Implikasi Hasil Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa manajemen
pembiayaan pendidikan berperan sebagai instrumen strategis yang menghubungkan
perencanaan program dan alokasi sumber daya dengan capaian mutu lulusan (Pramana
et al.,, 2021; Pohan et al., 2023). Secara terapan, hasil penelitian mengimplikasikan
pentingnya penguatan perencanaan anggaran berbasis evaluasi pembelajaran, penetapan
prioritas program yang berorientasi pada capaian lulusan, pelaksanaan pembiayaan yang
disiplin namun adaptif, serta transparansi dan akuntabilitas yang konsisten untuk
membangun kepercayaan pemangku kepentingan (Santosa & Munastiwi, 2022; Gaspar
et al., 2022). Sekolah juga perlu menjadikan evaluasi realisasi anggaran sebagai umpan
balik untuk memperbaiki prioritas pembiayaan pada periode berikutnya agar setiap
pembiayaan berdampak nyata terhadap mutu lulusan (Rumi et al., 2022; Nuryanto et al.,

2024).
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4 KESIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar SMP Negeri Unggul Tunas
Nusa terus mempertahankan konsistensi perencanaan pembiayaan berbasis prioritas
peningkatan mutu lulusan serta memperkuat monitoring realisasi anggaran agar
program berjalan tepat waktu dan tepat sasaran. Sekolah juga disarankan meningkatkan
sistem dokumentasi dan pelaporan keuangan secara lebih tertib dan mudah ditelusuri
untuk memperkuat akuntabilitas. Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan
penelitian yang hanya dilakukan pada satu sekolah dan rentang waktu pengumpulan
data yang relatif singkat, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara
luas. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas lokasi penelitian pada beberapa
sekolah dengan karakteristik berbeda serta menambah variasi informan agar diperoleh
perbandingan strategi pembiayaan dan dampaknya terhadap mutu lulusan secara lebih
komprehensif.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen pembiayaan
pendidikan di SMP Negeri Unggul Tunas Nusa telah dilaksanakan secara terstruktur
dan berkontribusi dalam mendukung peningkatan mutu lulusan. Perencanaan
pembiayaan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan pihak-pihak terkait serta
mengacu pada kebutuhan dan prioritas program sekolah. Pelaksanaan pembiayaan
diarahkan pada program-program utama seperti penguatan pembelajaran, peningkatan
kompetensi guru, serta penyediaan sarana pendukung pendidikan, sehingga
penggunaan anggaran menjadi lebih efektif dan efisien (Pramana et al., 2021; Pohan et
al., 2023). Selain itu, transparansi pengelolaan pembiayaan diterapkan melalui
pelaporan dan keterlibatan pihak terkait dalam proses pengawasan, yang berfungsi
memperkuat akuntabilitas serta memastikan penggunaan dana sesuai peruntukannya
(Santosa & Munastiwi, 2022; Gaspar et al., 2022).

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar SMP Negeri Unggul Tunas
Nusa terus mempertahankan konsistensi perencanaan pembiayaan berbasis prioritas
peningkatan mutu lulusan serta memperkuat monitoring realisasi anggaran agar
program berjalan tepat waktu dan tepat sasaran (Rumi et al., 2022; Nuryanto et al.,
2024). Sekolah juga disarankan meningkatkan sistem dokumentasi dan pelaporan
keuangan secara lebih tertib dan mudah ditelusuri untuk memperkuat akuntabilitas,
terutama pada pengelolaan dana BOS (Aprilia et al., 2024; Ameliawati et al., 2025).

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan penelitian yang hanya
dilakukan pada satu sekolah dan rentang waktu pengumpulan data yang relatif singkat,

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian
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selanjutnya disarankan memperluas lokasi penelitian pada beberapa sekolah dengan

karakteristik berbeda serta menambah variasi informan agar diperoleh perbandingan

strategi pembiayaan dan dampaknya terhadap mutu lulusan secara lebih komprehensif

(Rasyid, 2022; Sugiyono, 2015).
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